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ABSTRAK 

 

 

Semakin pesatnya persaingan global pada saat ini menyebabkan suatu 

perusahaan untuk mampu menghadapi persaingan dengan perusahaan lain, oleh 

sebab itu perusahaan memerlukan suatu informasi dan metode perhitungan biaya 

produksi yang tepat dan akurat  namun tetap dapat terjangkau oleh konsumen. 

Dengan demikian perusahaan perlu meningkatkan cara menghitung pembebanan 

biaya terhadap produknya agar menghasilkan informasi biaya yang tepat bagi 

pengambilan keputusan manajemen. Untuk perusahaan yang hanya memproduksi 

satu jenis produk saja, sistem perhitungan harga pokok  konvensional cukup 

akurat, tetapi lain halnya dengan perusahaan yang memproduksi lebih dari satu 

jenis produk, hal ini terjadi distorsi dalam perhitungan biaya produksinya. Dengan 

menggunakan sistem ABC, maka informasi yang diperoleh akan lebih baik, 

karena dapat menggambarkan nilai aktivitas dalam suatu perusahaan yang 

dikonsumsi oleh masing-masing produk yang dihasilkan. 

Penelitian dilakukan pada PT Pacific Mineralindo Utama yang terletak di 

Jalan Soekarno – Hatta no. 638 Metro Office Building 2
nd

 floor Bandung. Dalam 

melakukan penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

sistem ABC dan sistem konvensional dalam pembebanan biaya overhead untuk 

menunjang perhitungan harga pokok produk yang akurat. Metode penelitian yang 

dilakukan adalah metode deskriptif analaitis dan metode komparatif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenarnya 

dengan cara mengumpulkan data yang relevan yang tersedia, yang kemudian 

disusun, dipelajari, serta dianalisis lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis melihat bahwa PT Pacific 

Mineralindo Utama menggunakan sistem penghitungan harga pokok konvensional 

yang cukup memadai, karena adanya prime cost (biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead), namun   hal itu dirasa kurang akurat karena 

membagi seluruh biaya selama periode tertentu dengan volume produksi. 

Ketidakakuratan  perhitungan harga pokok produksi ini dikarenakan perusahaan 

memproduksi lebih dari satu jenis produk, serta hanya menggunakan satu pemicu 

biaya saja yaitu jam mesin. 

Berdasarkan hasil pembahasan penulis, menggunakan sistem perhitungan 

harga pokok  dengan metode ABC yang dinilai lebih akurat, karena pembebanan 

biaya overhead dilakukan berdasarkan aktivitas yang terjadi, setelah menghitung 

besarnya alokasi biaya overhead dari masing-masing cost pool berdasarkan 

masing-masing cost driver, maka besarnya pengalokasian biaya tadi 

diakumulasikan sehingga didapatkan besarnya alokasi biaya overhead untuk 

masing-masing produk. Pembebanan biaya produk dalam metode ABC, tidak 

hanya berdasarkan pemicu biaya jam mesin saja, tetapi juga berdasarkan pemicu 

biaya jam kerja, liter, banyaknya bacth, jenis produk serta luas tanah. 
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